




2.1.Teori Wacana dan Bahasa 
Sudah sepatutnyalah wacana dihubungkan dengan bahasa, karena 
bahasa mempunyai kesanggupan untuk menyajikan berbagai bentuk model 
bagi kajian penelitian sosial-budaya. Salah satunya adalah analisis wacana 
(Sobur, 2015: 9). Istilah wacana sekarang ini dipakai sebagai terjemahan dari 
perkataan bahasa Inggris discourse. Dalam salah satu kamus bahasa Inggris 
terkemuka, mengenai wacana atau discourse ini kita dapat membaca 
keterangan sebagai berikut: 
Kata discourse berasal dari bahasa Latin diskursus yang berati lari 
kian-kemari (yang diturunkan dari dis-‘dari, dalam arah yang 
berbeda’, dan currere ‘lari) 
1. Komunikasi pikiran dengan kata-kata; ekspresi ide-ide atau 
gagasan-gagasan; konversasi atau percakapan. 
2. Komunikasi secara umum, terutama sebagai suatu subjek studi 
atau pokok telaah. 
3. Risalat tulis; disertasi formal; kuliah; ceramah; khotbah 
(Webster dalam Sobur, 2015: 10) 
Ismail Marahimin (dalam Sobur, 2015: 10) mengartikan wacana 
sebagai “kemampuan untuk maju (dalam pembahasan) menurut urut-urutan 
yang teratur dan semestinya”, dan “komunikasi buah pikiran, baik lisan 
maupun tulisan, yang resmi dan teratur”. Jika definisi ini kita pakai sebagai 
pegangan, maka dengan sendirinya semua tulisan yang teratur, yang menurut 
urut-urutan  yang semestinya, atau logis, adalah wacana. Karena itu, wacana 




Sementara menurut Riyono Pratikno, proses berpikir seseorang sangat 
erat kaitannya dengan ada tidaknya kesatuan dan koherensi dalam tulisan 
yang disajikannya. Maka baik cara atau pola berpikir seseorang, pada 
umumnya akan terlihat jelas adanya kesatuan dan koherensi (Pratikno dalam 
Sobur, 2015: 10). 
Sebuah tulisan adalah sebuah wacana. Tetapi, apa yang dinamakan 
wacana itu tidak perlu hanya sesuatu yang tertulis seperti diterangkan dalam 
kamus Websters; sebuah pidato pun adalah wacana juga. Jadi, kita mengenal 
wacana lisan dan wacana tertulis. Ini sejalan dengan pendapat Henry Guntur 
Tarigan bahwa “Istilah wacana dipergunakan untuk mencakup bukan hanya 
percakapan atau obrolan, tetapi juga pembicaraan di muka umum, tulisan, 
serta upaya-upaya formal seperti laporan ilmiah dan sandiwara atau lakon” 
(Tarigan dalam Sobur, 2015: 10); atau penjelasan Sansuri (dalam Sobur, 
2015: 10) yang menyatakan bahwa “Wacana ialah rekaman kebahasaan yang 
utuh tentang peristiwa komunikasi, biasanya terdiri atas seperangkat kalimat 
yang mempunyai hubungan pengertian yang satu dengan yang lain. 
Komunikasi itu dapat menggunakan bahasa lisan, dan dapat pula 
menggunakan bahasa tulisan”. 
2.2.Wacana dan Ideologi 
Sebuah teks, kata Aart van Zoest (dalam Sobur, 2015: 60), tak pernah 
lepas dari ideology dan memiliki kemampuan untuk memanipulasi pembaca 
kea rah suatu ideology (van Zoest dalam Sobur, 2015: 60). 
Eriyanto menempatkan ideologi sebagai konsep sentral dalam analisis 
wacana yang bersifat kritis. Hal ini, menurutnya, karena teks, percakapan, dan 
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lainnya adalah bentuk dari praktik ideologi atau pencerminan dari ideologi 
tertentu (Eriyanto dalam Sobur, 2015: 61) 
Perkembangan teori komunikasi dan budaya yang kritis pada tahun-
tahun terakhir ini telah membawa serta perhatian pada ideologi, kesadaran, 
dan hegemoni. Ideologi adalah sistem ide-ide yang diungkapkan dalam 
komunikasi; kesadaran adalah esensi atau totalitas dari sikap, pendapat, dan 
perasaan yang dimiliki oleh individu-individu atau kelompok-kelompok; dan 
hegemoni adalah proses dimana ideologi “dominan” disampaikan, kesadaran 
dibentuk, dan kuasa sosial dijalankan (Lull dalam Sobur, 2015: 61). Konsep-
konsep ideologi, kesadaran, dan hegemoni ini saling berkaitan dan tumpang 
tindih, meski masing-masing mempunyai penekanan dan peran yang unik.  
Secara umum istilah “ideologi” kerap disebut-sebut dalam analisis-
analisis politik ekonomi, tidak cuma dalam argumentasi akademis yang 
dibuat oleh teoretikus kritis, namun juga dalam laporan-laporan jurnalistik. 
Ungkapan-ungkapan seperti “ideologi kapitalis” dan “ideologi sosialis”, 
misalnya, dapat digunakan sebagai sinonim dari “kapitalisme” dan sosialisme 
untuk menyebutkan asas-asas teoretis fundamental yang mendasari kedua 
sistem politik-ekonomi-budaya itu. Dapat dipertukarkannya pengertian 
linguistik ini mengungkapkan esensi maupun sifat kritis dari konsep-konsep 
itu. Bahkan, pemakaian istilah “ideologi” secara tidak reflektif meminta 
perhatian pada nilai-nilai dan praktik-praktik kapitalisme dan sosialisme lebih 
sebagai skema politik-ekonomi-budaya yang dikonstruksikan dan 
disimbolkan daripada sekadar alamiah dan nyata dalam dirinya sendiri. 
Pemakaian semacam ini mempermasalahkan system-sistem itu sebagai 
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himpunan nilai, perspektif, dan sesuai dengan praktik-praktik sosial. 
Pergeseran bahasa yang tampaknya kecil ini dapat memperlancar analisis dan 
debat, dan hal itu merupakan sebuah alasan utama mengapa istilah “ideologi” 
disukai oleh para pengamat dan teoretikus kritis (Lull dalam Sobur, 2015: 
62).  
2.3. Media 
2.3.1. Memahami Bias Media 
Menurut Sobur (2015: 29) pada dasarnya berita terjadi karena 
media massa tidak berada di ruang vakum. Media, kata Sobur, 
sesungguhnya berada di tengah realitas sosial yang syarat dengan 
berbagai kepentingan, konflik, dan fakta yang kompleks dan beragam. 
Louis Althousser (dalam Sobur, 2015: 30) menulis bahwa media, 
dalam hubungannya dengan kekuasaan, menempati posisi trategis, 
terutama karena anggapan akan kemampuannya sebagai sarana 
legitimasi. Media massa sebagai mana lembaga-lembaga pendidikan, 
agama, seni dan kebudayaan merupakan bagian dari alat kekuasaan 
negara yang bekerja secara ideologis guna membangun kepatuhan 
khalayak terhadap kelompok yang berkuasa.  
Akan tetapi, pandangan Althusser tentang media ini dianggap 
Antonio Gramsci (Sobur, 2015: 30) mengabaikan resistensi ideologis 
dari kelas tersubordinasi dalam ruang media. Bagi Gramsci, media 
merupakan arena pergulatan antar ideologi yang saling berkompetisi 
(the batle ground for competing ideologies). 
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Antonio Gramsci melihat media sebagai ruang di mana berbagai 
ideologi direpresentasikan. Ini berarti, di satu sisi media bisa menjadi 
sarana penyebaran ideologi penguasa, alat legitimasi dan kontrol atas 
wacana publik. Namun di sisi lain, media juga bisa menjadi alat 
resistensi terhadap kekuasaan. Media bisa menjadi alat untuk 
membangun kultur dan ideologi dominan bagi kepentingan kelas 
dominan, sekaligus juga bisa menjadi instrumen perjuangan bagi 
kaum tertindas untuk membangun kultur dan ideologi tandingan. 
Walaupun terjadi kritik antara Althusser dan Gramsci, namun kedua 
pemikir itu sama-sama sepakat bahwa media massa bukan sesuatu 
yang bebas, independen, tetapi memiliki keterkaitan dengan realitas 
sosial. Jelasnya, ada berbagai kepentingan yang bermain di media 
massa. Di samping kepentingan ideologi antara masyarakat dan 
negara, dalam diri media massa juga terselubung kepentingan lain; 
misalnya kepentingan kapitalisme pemilik modal, kepentingan 
keberlangsungan (suistainabilitas) lapangan kerja bagi para karyawan 
dan sebagainya. Dalam kondisi dan posisi seperti ini, media massa 
tidak mungkin berdiri statis di tengah-tengah, dia akan bergerak 
dinamis di antara pusaran-pusaran kepentingan yang sedang bermain. 
Kenyataan inilah yang menyebabkan bias berita di media massa 
adalah sesuatu yang sulit dihindari.  
Roy Thaniago (2015: 7), Direktur Remotivi periode 2010-2015 
mengungkapkan bahwa kejatuhan rezim otoriter dan fasis Orde Baru 
selalu disertai dengan harapan akan lenyapnya dominasi, kekerasan, 
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dan manipulasi. Nyatanya, hal yang dicita-citakan tersebut belumlah 
terwujud. Kuasa kaum oligarki seperti halnya perlombaan estafet yang 
pada gilirannya mengoper tongkat estafet kekuasaan. Tongkat itu kini 
berada di tangan industri media.  
Di era kebebasan ini, kaum oligarki melalui industri media 
berkuasa dengan merumuskan percakapan ratusan juta warga 
Indonesia. Media mengatur apa yang seharusnya dibicarakan dan apa 
yang dihindari untuk dibicarakan. Agenda publik menjadi 
pengejawantahan agenda pemilik modal. Ruang publik disesaki oleh 
kepentingan elite untuk melayani nafsu ekonomi-politiknya. Akhirnya 
media hanya memproduksi informasi berdasarkan apa yang 
diinginkan pasar, bukan apa yang dibutuhkan publik. Tetapi, selera 
konsumen yang diciptakan media didaku sebagai selera publik. Publik 
kemudian dimaknai sebagai konsumen, sehingga pelayanan media 
kepada pembaca, pendengar, dan penonton berada dalam koridor 
transaksi produsen-konsumen dengan mekanisme jual-belinya. Warga 
negara, dengan segala hak dasarnya, menjadi entitas yang tak dikenal. 
Penyampaian argumen dalam koridor kewargaan harus dikonversi 
dalam mata uang yang mampu dipindai oleh logika pasar. Sistem 
ekonomi pasar seperti ini, menurut Arendt (2015) cenderung mengikis 
habis solidaritas warga.  
Sementara menurut Sam Abede Pareno (2015: 11), selain 4 
fungsi ideal media massa sebagai penyalur informasi, fungsi 
mendidik, fungsi menghibur, dan fungsi mempengaruhi, pada 
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kenyataannya diperankan sebagai ‘organ’ atau alat, baik sebagai alat 
pengelolanya, alat penguasa, maupun alat segolongan tertentu. 
Sebagai alat pengelolanya, peranan media massa pada umumnya 
bertujuan agar pengelolanya memperoleh pengaruh ataupun 
keuntungan komersial. Sebagai alat penguasa, peranan media massa 
bertujuan untuk mempertahankan kekuasaan dan menyebarluaskan 
kebijakan penguasa. Sebagai alat segolongan orang tertentu, baik 
dalam jumlah tertentu, baik dalam jumlah kecil berupa kelompok 
bisnis dan pressure group (kelompok penekan) maupun dalam jumlah 
besar berupa organisasi politik dan ekonomi, tentunya untuk 
mendapatkan keuntungan-keuntungan bisnis dan ekonomis.  
2.4. Teori Ekonomi Politik Media 
Dalam ekonomi politik media, media massa diyakini bukan sekedar 
medium lalu-lintas pesan antara unsur-unsur sosial dalam suatu masyarakat, 
melainkan juga berfungsi sebagai alat penunduk dan pemaksaan konsensus 
oleh kelompok yang secara ekonomi politik dominan. Media menjadi 
medium pengiklan utama yang secara signifikan mampu menghasilkan 
surplus ekonomi bagi pengiklan. Mengutip pendapat Golding dan Graham 
Murdock dalam The Political Economy of the Media, media tidak hanya 
mempunyai fungsi sosial dan ekonomi, tetapi menjalankan fungsi ideologis. 
Oleh karena itu, fenomena media bukan hanya membutuhkan pengamatan 
yang didasarkan pada pendekatan-pendekatan ekonomi, melainkan juga 
politik (Sudibyo, 2004: 1-2). 
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Vincent Mosco dalam ”The Political Economy of Communication” 
menguraikan ekonomi politik dalam tiga aspek: komodifikasi, spasialisasi, 
dan strukturisasi. Komodifikasi sendiri terbagi menjadi tiga: komodifikasi isi, 
khalayak, dan tenaga kerja. Selanjutnya spasialisasi, Mosco (2009: 159) 
menjelaskan bahwa media berupaya menyajikan produk di depan khalayak 
dalam batasan ruang dan waktu. Spasialisasi terdiri dari horizontal dan 
vertikal. Spasialisasi horizontal ialah menggabungkan berbagai jenis media 
dalam satu kontrol kepemilikan. Spasialisasi vertikal ialah memperluas usaha 
media antar induk media dengan anak media dalam satu kepemilikan. 
Aspek ketiga ialah strukturisasi. Hal ini berkaitan dengan relasi ide 
antar agen masyarakat, proses sosial dan praktik sosial dalam analisis 
struktur. Strukturasi dapat digambarkan sebagai proses di mana struktur sosial 
saling ditegakkan oleh para agen sosial, dan bahkan masing-masing bagian 
dari struktur mampu bertindak melayani bagian yang lain. Hasil akhir dari 
strukturasi adalah serangkaian hubungan sosial dan proses kekuasaan 
diorganisasikan di antara kelas, gender, ras dan gerakan sosial yang masing-
masing berhubungan satu sama lain. Gagasan tentang strukturasi ini pada 
mulanya dikembangkan oleh Anthony Giddens (Mosco, 1996). 
2.5.Media dan Politik Pemaknaan 
Sobur menjelaskan, dalam banyak kasus, pemberitaan media –
terutama yang berhubungan dengan peristiwa yang melibatkan pihak 
dominan- selalu disertai penggambaran buruk pihak yang kurang dominan. 
Karena itu, tidak mengherankan bila gambaran wanita, kaum buruh, dan 
pentani yang menjadi korban justru digambarkan serba buruk.  
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Memang persoalannya adalah bahwa media tidak bisa bersifat netral. 
Misalnya atribut-atribut tertentu dari media dapat mengkondisikan pesan-
pesan yang dikomunikasikan. Sebagaimana dikatakan oleh Marshall 
McLuhan (dalam Sobur, 2015: 37), “the medium is the message,” medium itu 
sendiri merupakan pesan. “Apa-apa yang dikatakan“ ditentukan secara 
mendalam oleh medianya. Terlebih lagi jika disadari bahwa dibalik pesan-
pesan yang disalurkan lewat media niscaya tersembunyi berbagai mitos. Dan, 
mitos sebagai sistem signifikansi, mengandung muatan ideoligis yang 
berpihak kepada kepentingan mereka yang berkuasa (Budiman dalam Sobur, 
2015: 37).   
2.6. Media Massa Online 
Media online atau sering juga disebut sebagai digital media yang 
tersaji secara online di internet. Pengertian media online dibagi menjadi dua 
pengertian yakni umum dan khusus.1 
a. Pengertian Umum 
 Pengertian media online secara umum yaitu segala jenis atau 
format media yang hanya bisa diakses melalui internet berisikan teks, 
foto, video, dan suara. Dalam pengertian umum ini, media online juga 
bisa dimaknai sebagai sarana komunikasi secara online. Dengan 
pengertian media online secara umum ini, maka email, mailing list 
(milis), website, blog, whatsapp, dan media sosial (sosial media) 
masuk dalam kategori media online.  
b. Pengertian Khusus 




 Pengertian media online secara khusus yaitu terkait dengan 
pengertian media dalam konteks komunikasi massa. Media adalah 
singkatan dari media komunikasi massa dalam bidang keilmuan 
komunikasi massa mempunyai karakteristik tertentu, seperti publisitas 
dan periodisitas. 
 Media online adalah sebutan umum untuk sebuah bentuk media 
yang berbasis telekomunikasi dan multimedia. Di dalamnya terdapat 
portal, website (situs web),radio-online, TV-Online, pers online, mail-
online, dan lain-lain, dengan karakteristik masing-masing sesuai 
dengan fasilitas yang memungkinkan user memanfaatkannya. 
 Salah satu desain media online yang paling umum diaplikasikan 
dalam praktik jurnalistik modern dewasa ini adalah berupa situs berita. 
Situs berita atau portal informasi sesuai dengan namanya merupakan 
pintu gerbang informasi yang memungkinkan pengakses informasi 
memperoleh aneka fitur fasilitas teknologi online dan berita 
didalamnya. Kontennya merupakan perpaduan layanan interaktif yang 
terkait informasi secara langsung, misalnya tanggapan langsung, 
pencarian artikel, forum diskusi, dan lain-lain,atau yang tidak 
berhubungan sama sekali dengannya, misalnya games, chat, kuis, dan 
lain-lain. 
2.7. Media dan Konstruksi Realitas 
Semiotik sebagai suatu model dari ilmu pengetahuan sosial 
memahami dunia sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasar yang 
disebut dengan ‘tanda’. Dengan demikian semiotik mempelajari hakikat 
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tentang keberadaan suatu tanda. Umberto Uco menyebut tanda tersebut 
sebagai “kebohongan” (Gottdiener dalam Sobur, 2015: 87); dalam tanda ada 
sesuatu yang tersembunyi di baliknya dan bukan merupakan tanda itu 
sendiri. Menurut Saussure, persepsi dan pandangan kita tentang realitas, 
dikonstruksikan oleh kata-kata dan tanda-tanda lain yang digunakan dalam 
konteks sosial. Hal ini dianggap sebagai pendapat yang cukup mengejutkan 
dan dianggap revolusioner, karena hal itu berarti tanda membentuk persepsi 
manusia, lebih dari sekedar merefleksikan realitas yang ada (Bignell dalam 
Sobur, 2015: 87).   
Itu pula yang memunculkan pendapat Paul Watson, salah seorang 
pendiri Greenpeace, tentang perilaku media massa. Menurutnya, konsep 
kebenaran yang dianut media massa bukanlah kebenaran yang sejati, tetapi 
sesuatu yang dianggap masyarakat sebagai kebenaran. Ringkasnya, 
kebenaran ditentukan oleh media massa (Abrar, 2015: 87). Jika sinyal 
elemen ini benar, dpat kita bayangkan betapa beratnya tugas pembaca dalam 
menyikapi sebuah berita. Pembaca harus memiliki kemampuan memadai 
untuk menyaring sebuah berita agar menemukan kebenaran, setidaknya 
mendekati kebenaran.  
Karena itu, salah satu cara untuk membantu pembaca menyikapi pers 
adalah konteks pemberitaan. Lewat konteks pemberitaan, pembaca bisa 
memahami masalah yang ada dan pemecahan masalah yang ditampilkan 
tidak berlaku untuk konteks yang lain. Lewat konteks pemberitaan ini 
pembaca dapat menyadari bahwa wartawan kadang menghidangkan “madu” 
dalam menu beritanya, kadang pula dalam berita yang lain wartawan 
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menuangkan “racun”. Melalui konteks pemberitaan ini pembaca mengerti 
bahwa berita yang buruk bisa dibungkus dengan bahasa yang manis 
sehingga tampak samar dan menyenangkan. Singkat kata, konteks 
pemberitaan menjadi alat yang sangat penting.  
Haryatmoko menjelaskan bahwa hakikat pekerjaan media adalah 
mengonstruksikan realitas. Isi media adalah hasil para pekerja media 
mengonstruksikan berbagai realitas yang dipilihnya, di antara realitas 
politik. Disebabkan sifat dan faktanya bahwa pekerjaan media massa adalah 
menceritakan peristiwa-peristiwa, maka seluruh isi media adalah realitas 
yang telah dikonstruksikan (constructed reality). Pembuatan berita di media 
pada dasarnya tak lebih dari penyusunan realitas-realitas hingga membentuk 
sebuah “cerita” (Tuchman dalam Sobur, 2015: 88).   
Chomsky (2015: 223) saat diwawancarai di sebuah stasiun radio 
menegaskan bahwa media dalam pengertian tertentu senantiasa menentukan 
konten siaran. Bila konten acara melampaui batas toleransi pemilik media, 
mereka akan melakukan pembatasan. Namun, tentu ada sejumlah 
kelenturan. Dalam mekanisme yang lebih kompleks dan halus yang 
membuat orang-orang melakukan yang dikehendaki oleh pemilik media dan 
investor. Ada prose penyaringan yang panjang dan menyeluruh untuk 
menjamin bahwa orang-orang hanya akan naik ke level menejer, editor, dan 
lain-lain bila mereka menginternalisasi nilai-nilai yang dianut pemilik 
media. 
Isi dan arah tiap pemberitaan tak lepas dari pengaruh internal maupun 
eskternal media. Menurut Pamella J. Shoemaker dan Stephen D. Reese. 
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Dalam buku Mediating The Message :  Theories of Influences on Mass Media 
Content (1996), seperti dikutip Eriyanto (2001: 318), ada lima level yang 
memengaruhi isi dan arah pemberitaan: 
a. Individu 
Tiap individu dalam sebuah media turut memberikan pengaruh 
dalam kerja jurnalistik. Pengaruh tersebut ditimbulkan dari karakteristik, 
latar belakang, pengalaman, sikap, nilai-nilai, kepercayaan, pendidikan, 
hingga kecenderungan politik dalam tiap individu. Dalam Deciding 
What’s News karya Gans, ia menyatakan sangat sulit bagi jurnalis untuk 
objektif, karena dalam tiap proses selalu ada nilai-nilai individu yang 
menyertainya. "Journalists try hard to be objective, but neither they not 
anyone else can in the end proceed without values.” Pengaruh pada level 
ini juga dipengaruhi oleh jurnalis profesional (senior) yang menjadi contoh 
bagi jurnalis muda.  
b. Rutinitas Media 
Rutinitas Media berkaitan dengan serangkaian proses pada 
organisasi media. Rangkaian tersebut meliputi organisasi media 
(processor), sumber berita (supplier), dan audiens (consumer). Tipe 
audiens akan mempengaruhi gaya jurnalis dalam membuat dan 
menyunting berita. Sumber berita, seperti bagaimana memilih pakar, 
mengutip pernyataan pemerintah, pidato, atau wawancara, juga akan 
mempengaruhi bagaimana berita dibentuk.  
c. Level Organisasi 
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Tiap organisasi media memiliki pakemnya sendiri yang harus 
dipatuhi oleh seluruh perangkat organisasi. Pakem ini meliputi peran 
organisasi, struktur, tata tertib sekaligus implementasinya, dan tujuan 
organisasi. Hal ini secara tidak langsung akan menanamkan norma dan 
pola pikir pada perilaku seluruh perangkat organisasi. Selain itu, hierarki 
dalam organisasi media juga turut memiliki peran pengaruh yang  besar. 
Semakin tinggi posisi seorang dalam organisasi media, seperti pemilik atau 
pemegang saham, maka semakin kuat pengaruh orang tersebut dalam 
sebuah organisasi.     
d. Level Ekstramedia 
 Pada level ini pengaruh berasal dari luar organisasi media. 
Faktornya meliputi pemilihan sumber berita, ketertarikan pada grup 
tertentu, public relation, organisasi media lain, target audiens, teknologi, 
hingga peraturan pemerintah. Seluruh faktor ekstramedia tersebut akan 
memengaruhi bagaimana berita dibentuk. 
e. Level Ideologi 
Berbeda dengan level pengaruh media sebelumnya yang tampak 
konkret, level ideologi ini abstrak. Ideologi merupakan hal tidak statis tapi 
secara berkelanjutan dinegosiasikan. Ideologi yang tercermin dalam berita 
tidak lepas dari pertarungan ideologi pihak-pihak yang berkepentingan.  
2.8. Pengaruh Pemikiran Kritis terhadap Analisis Wacana Kritis (AWK) 
Semua teori sosial kritis menteorikan budaya, wacana dan media 
sebagai suatu faktor ekonomis dan politis penting pada era kapitalisme akhir 
yang meningkatkan dominasi dengan mempromosikan kesadaran palsu dan 
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melalui komodifikasi yang memberikan kontribusi kepada laba.AWK 
dianggap sebagai penerapan analisis kritis terhadap bahasa yang terinspirasi 
oleh Marxisme ketika menyoroti aspek-aspek budaya dalam kehidupan sosial, 
yaitu ketika dominasi dan eksploitasi dipertahankan melalui budaya dan 
ideologi (M. Wetherell dalam Haryatmoko, 2016: 2). Sejalan dengan 
pendekatan kritis ini, perspektif hegemoni  Gramsci besar pengaruhnya 
terhadap AWK karena melalui bahasa mau digambarkan tentang kekuasaan 
dan perjuangan kekuasaan yang mengandalkan pada persetujuan daripada 
koersi, artinya bentuk pengorganisasian konsensus yang merupakan proses 
subordinasi kesadaran yang dibangun tanpa kekerasan (koersi), tapi dengan 
melandaskan pada budaya dan persuasi intelektual (A. Gramsci dalam 
Haryatmoko, 2016: 2). 
Sumbangan Althusser (Haryatmoko, 2016: 2) dalam pengembangan 
AWK ini terletak dalam membantu melihat ideologi bukan sebagai sesuatu 
yang abstrak, tetapi sebagai bagian dari kegiatan konkrit atau praksis sosial. 
Ideologi dipandang sebagai cara orang memosisikan diri sebagai subjek 
sosial. Maka bahasa menjadi tumpuan karena bahasa dilihat dari perspektif 
ideologi, yang artinya bahasa dilihat dalam konstruksi ideologis subjek (M. 
Wetherell dalam Haryatmoko, 2016: 2). Sejalan dengan perspektif ini, 
Mikhail Bakhtin, seorang pakar linguistik Rusia, menunjukan bahwa tanda-
tanda lingusitik merupakan materi ideologi.  
Gagasan tentang “kritis” diambil dari Madzab Frankfrut, yaitu bahwa 
proses budaya terdampak pada kehidupan sosial dan merupakan lingkup 
perjuangan melawan dominasi dan ketidakadilan untuk emansipasi (R. 
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Wiggershaus dalam Haryatmoko: 2016, 3). Penelitian ini disebut “kritis” 
karena menganalisis ‘apa yang tidak beres dalam masyarakat’ (ketidakadilan, 
ketidaksetaraan, diskriminasi, ketidakbebasan) dengan mencari sumber dan 
sebabnya serta bentuk-bentuk perlawanan yang mungkin (N. Fairclough 
dalam Haryatmoko: 2016, 3), Makna “kritis” itu diterjemahkan ke dalam 
bentuk analisis: pertama, menganalisis hubungan semiosi dan unsur sosial, 
yaitu bagaimana semiosis menentukan/mereproduksi /mengubah hubungan 
kekuasaan yang tidak seimbang dan juga proses ideologisasi; kedua, 
hubungan itu menuntut analisis kerena logika dan dinamika masyarakat tidak 
selalu transparan, bahkan menyesatkan; ketiga, logika dan dinamika yang 
dominan perlu dites, dan ditantang oleh masyarakat. Lalu disertai dengan 
identifikasi kemungkinan untuk mengatasinya; keempat, mengambil jarak 
terhadap data, meletakan data dalam konteksnya, mengklarfikasi posisi 
partisipan, dan fokus pada refleksi diri dalam penelitian (T. Van Dijk dalam 
Haryatmoko, 2016: 3).  
Gagasan yang tidak bisa diabaikan terhadap AWK berasal dari konsep 
‘wacana’ menurut Michel Foucault. Menurut filsuf post-strukturalis ini, 
wacana merupakan sistem pengetahuan yang memberi informasi tentang 
teknologi sosial dan teknologi memerintah yang merupakan bentuk 
kekuasaan dalam masyarakat modern. Para pioner AWK  seperi N. 
Fairclough, T.A. van Dijk, , T. Van Leeuwen, dan R. Wodak secara terbuka 
menyatakan bahwa mendapat inspirasi dari gagasan Foucault tentang 
hubungan pengetahuan kukuasaan dan kebenaran dalam wacana. Wacana 
dilihat sebagai bahasa dalam praksis sosial, atau bahasa yang menjadi 
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peristiwa sosial. Jadi wacana menyediakan bahasa untuk membuat pernyataan 
(cara untuk merepresentasikan pengetahuan) tentang topik khusus pada 
periode sejarah tertentu. Foucault tertarik pada wacana lebih sebagai aturan-
aturan dan praktik-praktik wacana yang menghasilkan masalah-masalah yang 
bermakna dan diatur sesuai dengan periode sejarah tertentu (Foucault dalam 
Haryatmoko, 2016: 4) Filsuf post-strukturalis Prancis ini menggunakan istilah 
episteme (Foucault dalam Harytamoko, 2016: 4) untuk menunjuk struktur 
pemakanaan yang dominan pada suatu zaman. Bagaimana memahami logika 
Foucault ini bahwa kekuasaan, kebenaran dan pengetahuan tidak bisa lepas 
dari wacana? Praksis sosial memerlukan makna dan makna tidak bisa lepas 
dari bahasa, sedangkan makna mempertajam serta mempengaruhi apa yang 
kita lakukan, maka semua praktik sosial tidak bisa lepas dari dimensi wacana.  
Bahasa biasa dipahami sebagai alat komunikasi. Namun bahasa bukan 
hanya berhenti digunakan untuk berkomunikasi, bahasa juga dipakai untuk 
melakukan sesuatu, bahkan bahasa oleh Bourdieu dilihat sebagai instrumen 
kekuasaan (Bourdieu dalam Haryatmoko, 2016: 4) karena hubungan sosial 
pada dasarnya adalah hubungan dominasi. Sebagai interaksi simbolis, 
hubungan komunikasi mengimplikasikan adanya hubungan antara 
pengetahuan dan kekuasaan. Jadi hubungan komunikasi ditandai pertukaran 
wacana sebagai hubungan kekuasaan simbolis.  
2.9.Wacana Sebagai Praksis Sosial 
Wacana adalah praksis sosial dalam bentuk interaksi simbolis yang 
bisa terungkap dalam pembicaraan, tulisan, kial, gambar, diagram, film atau 
musik (N. Fairclough dala Haryatmoko, 2016: 4). AWK tertarik pada cara 
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bagaimana bahasa dan wacana digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan 
sosial, teramsuk untuk membangun kohesi sosial atau perubahan-perubahan 
sosial. Wacana merupakan proses semiotik merepresentasikan dunia sosial. 
Maka objek AWK sumber data: dokumen, kertas diskusi, perdebatan 
parlemen, pidato, kartun, film, foto, koran, iklan, atau brosur.  
Dalam definisi Recoeur, wacana memiliki empat unsur, yaitu pertama 
ada, subjek yang menyatakan; kedua, kepada siapa disampaikan; ketiga, 
dunia atau wahana yang mau direpresentasikan; dan keempat, temporalitas 
atau konteks waktu (P. Ricoeur dalam Haryatmoko, 2016:5). Pemahaman 
unsur-unsur wacana Ricoeur ini bisa membantu menjelaskan mengapa oleh 
Foucault dan Wetherell, wacana dilihat sebagai praksis sosial karena wacana 
sudah merupakan tindakan. Wacana bisa dianalisis dalam kerangka aktivitas, 
relasi sosial dan teknologi komunikasi. Maka ada aktivitas yang bentuk 
utamanya adalah wacana (kuliah, rapat, ibadat, wawancara), dan ada wacana 
hanya sebagai aktivitas penunjang (sepak bola, kerja bakti, membangun 
rumah).  
Wacana sebagai praksis sosial terlihat dari arah analisis AWK: 
menganalisis apa yang terjadi dengan memperhatikan apakah kejadian itu 
mempertahankan struktur sosial yang ada, mengubahnya atau 
memperbaikinya. Tidak puas hanya mengidentifikasi ketidakadilan, bahaya, 
penderitaan, dan prasangka, AWK mencari jalan keluar dari manipulasi dan 
masyarakat yang penuh ketegangan/konflik. Masalah sosial itu karena 
ketidakbijaksanaan dan penyalahgunaan bahasa atau bentuk lain komunikasi. 
AWK mengasah instrumen untuk meningkatkan kesadaran dan menunjukan 
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arah perubahan. Jadi wacana sebagai praksis sosial menghubungkan struktur 
sosial dan peristiwa sosial, maka bisa membantu struktur sosial, menafikan 
yang lain dan menagan yang diseleksi ini dalam lingkup kehidupan sosial.  
Asumsi dasar AWK ialah bahwa bahasa digunakan untuk beragam 
fungsi dan bahasa mempunyai berbagai konsekuensi. Bisa untuk memerintah, 
memengaruhi, mendeskripsi, mengiba, memanipulasi, menggerakan 
kelompok atau membujuk. Setiap penggunaan bahasa mengandung 
konsekuensi-konsekuensi, baik yang bisa diramalkan maupun yang tidak 
diharapkan. Bahasa juga merupakan mekanisme kontrol sosial yang sangat 
kuat, maka bisa disanggah dan patut diperdebatkan. Bahasa menentukan pra-
syarat untuk mengembangkan praktik-praktik sosial dan persetujuan-
persetujuan sosial. Dalam penggunaan bahasa ada retorika, manipulasi dan 
penyesatan. Maka tergantung pada pemaknaannya, pada pemaknaan 
diarahkan oleh unsur-unsur sintaksisnya.  
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2.10. Wacana Sebagai Strategi Konstruksi dan Objek AWK 
Bahasa dikonstruksi karena makna bahasa dibangun dari unsur-unsur  
sintaksisnya dan tanda semiotiknya, maka AWK merupakan analisis 
hubungan dialektik antara semiosis dan unsur-unsur lain praksis sosial. 
Dikonstruksi karena makna ditentukan oleh organisasi baha dari keseluruhan 
teks, kombinasi anak kalimat, gramatika dan semantiknya serta pilihan 
perbendaharaan katanya. Namun pemaknaannya, menurut J.L. Austi, juga 
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ditentukan oleh tiga aspek bahasa, yaoti locutionary, illocutionary dan 
perlocutionary (J.L. Austin dalam Haryatmoko, 2016: 6).  
Aspek locutionary bahasa dimaksudkan bahwa objek analisis wacana 
terkait dengan maksud dan makna wacana. Aspek illocutionary bahasa mau 
menjelaskan bahwa setiap pernyataan memiliki implikasi subjek terhadap 
pewicara (memerintah, meminta, membujuk, menuduh, berjanji). Sedangkan 
aspek perlocutionary memerhatikan efek terhadap lawan bicara, pendengar, 
pembaca, pemirsa (sedih, terharu, semangat), dan kemampuan wacana 
menciptakan realitas. Atas dasar aspek ketiga ini, teks memiliki dampak atau 
konsekuensi sosial, politik, kognisi, moral dan material. Jadi fenomen yang 
sama bisa dideskripsikan dengan beragam cara sehingga ada variasi dalam 
membuat laporan atau cerita. Realitas adalah hasil konstruksi.  
Konstruksi muncul ketika orang mencoba memberi makna kepada 
fenomena atau terlibat dalam aktivitas sosial yang tidak disadari 
(menyalahkan atau membenarkan). Cerita peristiwa dibangun dari sumber 
bahasa yang sudah ada. Konstruksi makna mengandaikan seleksi kalimat, 
perbendaharaan kata, gramatika, atau kombinasi kalimat. Maka konstruksi 
mengandalkan peran penting bahasa. Interaksi sosial dibangun dalam 
kerangka versi bahasa tertentu. Cerita dan konsep bisa mengonstruksi realitas 
sosial.  
AWK berasumsi bahwa proses mental itu konstuktif. Dalam 
menyintesakan tulisan-tulisan para pionir AWK, tampak dua bentuk 
konstruksi: pertama, representasi mental berasal dari membaca teks, bukan 
hanya mengkopi teks atau maknanya. Maka wacana adalah hasil proses 
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strategis konstruksi atau memberi makna yang menggunakan unsur-unsur 
teks. Dan unsur-unsur itu diketahui pengguna bahasadalam kaitannya dengan 
konteks; kedua, konstruksi ini menyangkut dunia sosial. Peran teks dalam 
konstruksi dunia sosial cenderung lebih idealis daripada realis karena sifat 
tekstual. Bisa dikatakan realis bila aspek dunia sosial seperti institusi secara 
sosial dikonstruksi, begitu dikonstruksi institusi menjadi realitas yang 
berdampak dan membatasi konstruksi tekstual sosial. Secara tekstual, dunia 
sosial bisa dikonstruksi, namun representasi itu akan mengubah konstruksi 
tergantung banyaknya faktor kontekstual. Konteks ini terkait juga dengan 
budaya masyarakat.  
Dalam wacana selalu sudah ada unsur-unsur kepercayaan yang sudah 
dimiliki sebelum mulai komunikasi yang tergantung kepada budayanya 
(habitus dan pra-pemahaman). Jadi habitus dan pra-pemahaman menentukan 
sikap pewacana yang hadir di dalam pemaknaan. Bila objek yang dianalisis 
adalah sikap, apakah mungkinmembuat deskripsi netral? AWK berperan juga 
mengungkapkan situasi mental responden karena yang terakhir ini dilibatkan 
dalam memproduksi rumusan bahasa yang disesuaikan dengan konteks. Dari 
perspektif AWK, memberi pemaknaan atau konteks berbeda akan 
menghasilkan sikap tang berbeda pula. Maka tidak mudah memilah secara 
ketat perbedaan berbagai laporan atau cerita.  
Tidak ada cara mudah untuk menyaring beragam cerita atau laporan 
apalagi ada beragam bentuk harfiah, fiksi atau representasi. Dalam suatu 
pernyataan, cerita atau laporan, selalu ada retorika dan penyesatan. Melalui 
AWK, beragamnya wacana itu mau dibuka kedoknya karena di baliknya 
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tersembunyi rekayasa dan berkepentingan. Tujuan akhir AEK adalah 
membongkar bentuk-bentuk dominasi, diskriminasi atau prasangka yang 
merugikan. Peran bahasa sangat menentukan, maka harus dianalisisdan 
dibongkar kepentingan, nilai/ideologi di baliknya. Tindakan atau wacana 
yang rentan terhadap ideologi dapat ditelusuri dari tipe-tipe wacana yang 
dibentuk dari dua porosnya, yaitu penggunaan pragmatis dan mode 
penggunaan tanda. 
2.11. Analisis Teks Berita: Paradigma Kritis 
Dalam bagian terdahulu telah disebut bahwa analisis wacana termasuk 
dalam kategori paradigma kritis. Padigma ini mempunyai sejumlah asumsi 
mengenai bagaimana penelitian ini harus dijalankan, dan bagaimana teks 
berita seharusnya dianalisis. Dalam studi penelitian isi media, paling tidak 
ada dua paradigma besar (Everett M. Roger dalam Eriyanto, 2001: 47). 
Pertama, paradigma positivistik atau juga dikenal sebagai empiris/pluralis, 
dan kedua adalah paradigma kritis. Peneliti tidak akan banyak membahas 
paradigma positivistik. Namun secara sederhana, paradigma ini dapat 
diartikan secara sempit melihat proses komunikasi mengarah pada terciptanya 
konsensus, dan kesamaan arti. Oleh karena itu, media dilihat sebagai saluran 
yang bebas, tempat beragam pandangan bertemu dan bersatu. Paradigma ini 
percaya bahwa bahwa masa depan dapat diprediksikan dan dikontrol. Titik 
perhatian dari paradigma ini terutama pandangan bahwa proses komunikasi 
melalui proses yang linier, dari sumber kepenerima melalui media. Paradigma 
ini terutama banyak mengembangkan studi mengenai efek media.  
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Sedangkan paradigma kritis melihat bahwa media bukanlah saluran 
yang bebas dan netral. Media justru dimiliki oleh kelompok tertentu dan 
digunakan untuk mendominasi kelompok yang tidak dominan. Oleh karena 
itu, pertanyaan pertama dari paradigma kritis adalah siapakah 
(orang/kelompok) yang menguasai media? Apa keuntungan yang didapat oleh 
seseorang/kelompok tersebut dengan mengontrol media? Pihak mana yang 
tidak dominan, sehingga tidak bisa menjadi akses dan kontrol terhadap media 
bahkan hanya menjadi objek pengontrolan? Aliran kritis melihat struktur 
sosial sebagai konteks yang sangat menentukan realitas, proses dan dinamika 
komunikasi, temasuk komunikasi massa. Bagi aliran ini, penelitian 
komunikasi massa yang mengabaikan struktur sosial sebagai penelitian yang 
ahistoris. Kritik dari pendekatan ini terutama ditunjukan pada pendekatan 
yang diambil oleh paradigma positivistik. Paradigma kritis berargumentasi, 
melihat komunikasi, dan proses yang terjadi di dalamnya haruslah dengan 
pandangan holistik. Menghindari konteks sosial akan menghasilkan distorsi 
yang serius. Tidaklah mengherankan, berbeda dengan penelitian positivistik 
yang umumnya individual dan mikro, paradigma kritis justru berada dalam 
makro analisis dan bergerak dalam stuktur sosial ekonomi masyarakat. 
Karena menurut pandangan dari paradigma ini, komunikasi tidak dapat 
dilepaskan dari kekuatan-kekuatan yang ada yang mempengaruhi 
berlangsungnya komunikasi. Aspek ini tidak mendapat tempat yang memadai 
dalam tradisi paradigma empiris lebih melihat proses komunikasi sebagai 
proses netral. Dari sudut caraanalisis kedua paradigma tersebut memiliki 
perbedaan yang mendasar. Paradigma empiris/positivistik, menggunakan 
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analisis isi yang kuantitatif dengan kategorisasi yang ketat dan analisis 
statistik. Data-data juga diperoleh dengan melewati pengujian hipotesis 
tertentu. Sementara itu, paradigma kritis umumnya kualitatif dan 
menggubakan penafsiran sebagai basis utama memaknai temuan.  
2.12. Tiga Dimensi AWK Menurut Norman Fairclough 
Kehendak AWK yakni ingin menganalisis bagaimana wacana 
memproduksi dominasi sosial, mendorong penyalahgunaan kekuasaan suatu 
kelompok terhadap yang lain dan bagaimana kelompok yang didominasi 
melalui wacana melawan penyalahgunaan kekuasaan. Butuh pendekatan 
multidisiplin dalam melakukan analisis ini, mengingat beragamnya aspek 
objek pengamatan. Objek pengamatan juga tidak bisa lepas dari perspektif, 
posisi atau sikap kritis peneliti, karena ilmuan AWK harus memiliki 
komitmen sosio-politik untuk memperjuangkan keadilan dan kesetaraan.  
Karena melalui pendekatan multidisiplin, seorang peneliti AWK dituntut 
setidaknya penguasaan pada ilmu linguistik dan ilmu-ilmu sosial. Ilmu 
linguistik membantu untuk menganalisis gramatika, semantik, speech acts, 
fonetik dan percakapan. Dengan demikian para pakar linguistik dan psikolog 
akan fokus ke penggunaan bahasa dan pikiran yang tampak dalam interaksi 
wacana. Sementara untuk memahami dimensi makro AWK, wacana dalam 
konteks praksis sosial, ilmu sosial membantu untuk mengamati juga 
menganalisis struktur sosial dan masalah ketidak adilan. Sedangkan, untuk 
memahami dimensi makro AWK, wacana sebagai praksis sosial, ilmu-ilmu 
sosial membantu untuk mengamati serta menganalisis struktur sosial dan 
masalah ketidak adilan.  
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Sebagai praksis sosial, wacana mengarahkan fokusnya untuk 
menganalisis institusi, organisasi, relasi kelompok, struktur, proses sosial-
politik untuk dipelajari pada tingkat wacana, komunikasi dan interaksi. 
Dengan demikian AWK mengelaborasi dan menjelaskan hubungan antara 
kedua lingkup studi itu, termasuk persinggungan lokal dan global; serta 
struktur wacana dan struktur masyarakat. Hubungan-hubungan itu merupakan 
proses semiosi. Dari sekian model analisis wacana kritis yang telah dijelaskan 
di muka, peneliti menggunakan pendekatan Norman Fairclough atau dalam 
istilah lain menggunakan pendekatan perubahan sosial.  
Dengan memperhitungkan proses semiosis itu, menurut Fairclough, 
AWK harus memperhatikan 3 dimensinya: teks, praktik diskursif, dan praksis 
sosial. Pertama, teks, yaitu semua yang mengacu ke wicara, tulisan, grafik, 
dan kombinasinya atau semua bentuk linguistik teks (khasanah kata, 
gramatika, syntax, struktur metafora, retorika). 
Kedua, praktik diskursif, yaitu semua bentuk produksi dan konsumsi 
teks. Dalam dimensi ini ada proses menghubungkan produksi dan konsumsi 
teks atau sudah ada interpretasi. Fokusnya diarahkan pada cara pengarang 
teks mengambil wacana dan genre yang ada dengan memperhatikan 
bagaimana hubungan kekuasaan dimainkan.  
Ketiga, Praksis sosial biasanya tertanam dalam tujuan, jaringan dan 
praksis budaya sosial yang luas. Dalam dimensi ini, sudah mulai masuk 
pemahaman intertekstual, peristiwa sosial di mana kelihatan bahwa teks 
dibentuk oleh dan membentuk praksis sosial. Model 3 dimensi AWK 
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digambarkan Fairclough seperti di bawah ini (N. Fairclough dalam 






Gambar 1: Skema model 3 dimensi Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough 
Agar bisa lebih mudah memahami skema di atas, perlu mengikuti 
penjelasan berikut:Dalam analisis teks, pertama, hal mendasar yang perlu 
dianalisis adalah penggunaan perbendaharaan kata yang terkait makna 
tertentu, penggunaan istilah dan metafora karena mau mengacu ke makna 
atau tindakan tertentu. Perbendaharaan kata meliputi makna kata: satu kata 
bisa mempunyai banyak makna, dan makna berbeda tergantung dari 
konteksnya. Maka diperlukan kejelian untuk memahaminya. Penggunaan 
istilah: untuk mempermudah inti kelompok pembaca mengidentifikasi diri 
dengan penulis dan menetapkan ‘trust’ di dalam opininya.  
Kedua, analisis praktik diskursif mau melihat kekuatan pernyataan 
dalam arti sejauh mana mendorong tindakan atau kekuatan afirmatifnya. 
Dalam dimensi ini, akan dilihat koherensi teks-teks yang sudah masuk ke 
wilayah interpretasi. Pada tahap ini intertekstualitas teks sudah sudah 























Ketiga, praksis sosial mau menggambarkan bagian aktivitas sosial 
dalam praksis, misalnya, menjalankan profesi (sebagai dokter, pelayan 
took) selalu menggunakan bahasa khusus, demikian juga sebagai politisi 
ada kode sosial khusus. Suatu wacana selalu berkelindan dengan berbagai 
tingkatannya; dalam situasi langsung, dalam institusi atau organisasi yang 
lebih luas, dan pada tingkat masyarakat.  
2.12.1. Teks/ Text 
Fairclough melihat teks dalam berbagai tingkatan. Bukan hanya 
bagaimana suatu objek digambarkan, tetapi juga bagaimana hubungan 
antarobjek didefinisikan. (Eriyanto, 2012: 289) 
Tabel 1. Analisis Teks model Norman Fairclough 
 
Unsur Yang ingin dilihat 
Representasi Bagaimana peristiwa, orang, kelompok, situasi, keadaan, 
atau apapun yang ditampilkan dan digambarkan dalam 
teks. 
Relasi Bagaimana hubungan antara wartawan, khalayak, dan 
partisipan berita ditampilkan dan digambarkan dalam 
teks. 
Identitas Bagaimana identitas wartawan, khalayak, dan partisipan 
berita ditampilkan dan digambarkan dalam teks. 
 
Sumber: Analisis Wacana Kritis, Eriyanto 2012 
 
Fairclough (Jorgensen dan Phillips, 2007: 152) mengusulkan 
sejumlah piranti untuk analisis teks, yakni melalui (1) kendali 
interaksional – hubungan antara penutur-penutur, termasuk pertanyaan 
47 
 
tentang siapa yang menetapkan agenda percakapan; (2) etos – bagaimana 
identitas dikonstruk melalui bahasa dan aspek-aspek tubuh; (3) metafora; 
(4) kata; dan (5) tata bahasa. Piranti tersebut memberikan wawasan 
mengenai cara-cara teks memperlakukan peristiwa dan hubungan sosial 
dan juga mengonstruk versi realitas tertentu, identitas sosial, dan 
hubungan sosial. 
2.12.1.1. Representasi 
Representasi pada dasarnya ingin melihat bagaimana seseorang, 
sekelompok, tindakan, kegiatan ditampilkan dalam teks. Menurut 
Fairclough, representasi dilihat dari dua hal, yakni representasi dalam anak 
kalimat, dan dalam kombinasi anak kalimat. 
1. Representasi anak kalimat: Pertama, dapat digambarkan pada 
tingkat kosakata. Pilihan kosakata yang digunakan akan 
berhubungan dengan bagaimana peristiwa, seseorang, kelompok, 
atau kegiatan tertentu dikategorisasikan dalam suatu set tertentu. 
Pilihan dapat juga dilihat dari pemakaian metafora. Penggunaan ini 
bukan hanya persoalan keindahan literasi, tetapi bisa menentukan 
apakah realitas itu dimaknai dan dikategorikan sebagai positif atau 
negatif. 
Kedua, pada tingkat tata bahasa. Analisis akan dipusatkan pada 
apakah tata bahasa akan ditampilkan dalam bentuk proses atau 
partisipan. Dalam bentuk proses, apakah seseorang, kelompok, 
kegiatan ditampilkan sebagai tindakan, peristiwa, keadaan, ataukah 
proses mental. Bentuk partisipan melihat bagaimana aktor 
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ditampilkan dalam teks. Apakah ditampilkan sebagai pelaku atau 
korban. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan kalimat aktif 
(pelaku) atau pasif (korban). Bentuk lain dapat menggunakan 
nominalisasi. Bentuk ini hanya menampilkan peristiwa tanpa 
menunjukkan partisipan, pelaku atau korban. 
2. Representasi dalam kombinasi anak kalimat: Analisis ini melihat 
bagaimana antar satu anak kalimat dan anak kalimat lain digabung 
sehingga membentuk suatu pengertian yang dapat dimaknai. 
Koherensi ini pada titik tertentu menunjukkan ideology dari pemakai 
bahasa. Koherensi antara anak kalimat ini mempunyai beberapa 
bentuk, yaitu elaborasi, perpanjangan, dan mempertinggi. 
3. Representasi dalam rangkaian antarkalimat: Aspek ini berhubungan 
dengan bagaimana dua kalimat atau lebih disusun dan dirangkai. 
Penempatan susunan kalimat ini secara implisit menunjukkan praktik 
yang ingin disampaikan oleh wartawan 
2.12.1.2. Relasi 
 Relasi berhubungan dengan bagaimana partisipan dalam media 
berhubungan dan ditampilkan dalam teks. Menurut Fairclough, ada tiga 
partisipan dalam teks: 1) Wartawan, mencakup reporter, redaktur, pembaca 
berita. 2) Khalayak media. 3) Partisipan publik, mencakup politisi, 




 Aspek Identitas melihat bagaimana identitas wartawan ditampilkan 
dan dikonstruksi dalam teks pemberitaan. Melihat posisi wartawan sebagai 
bagian suatu bagian kelompok sosial. Identifikasi ini akan menentukan 
bagaimana wacana yang ingin ditampilkan kepada khalayak. 
1.1.5.1.4 Intertekstualitas 
Intertekstualitas adalah sebuah istilah di mana teks dan ungkapan 
dibentuk oleh teks yang akan datang sebelumnya, tiap unsur teks saling 
menanggapi dan mengantisipasi. Teori intertekstualitas dipakai untuk 
menghadirkan bagaimana wartawan menampilkan suara dan pandangan banyak 
pihak dihadapkan dengan suaranya sendiri yang akan ditampilkan dalam teks 
berita. Intertekstualitas dibagi dalam dua bagian besar: manifest intertectuality dan 
interdiscursivity.  
Dalam manifest Intertextuality, teks lain hadir secara eksplisit, seperti 
representasi wacana, pengandaian, negasi, ironi, dan metadiscourse. Analisis 
secara interdiskursif terbagi menjadi empat elemen: genre, tipe aktivitas, gaya, 
dan wacana. 
 Tabel  2. Analisis Intertekstualitas dan Interdiskursivitas 
Intertekstualitas Interdiskursivitas 
Representasi Wacana 
Menunjuk pada suatu  istilah 
bagaimana peristiwa tersebut 
dilaporkan. 
Genre 
Seperangkat konvensi yang relatif 
stabil berkaitan dengan tipe aktivitas 
yang diratifikasi secara sosial, serta 
terkait dengan bagaimana suatu teks 
diproduksi, didistribusi, dan 
dikonsumsi. 
Pengandaian 
Proposisi yang diterima oleh 
pembuat teks yang siap ditempatkan 
Tipe aktivitas 
Bagian spesifik dari genre. Merujuk 
pada sekuens aksi yang terstruktur 
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sebagai sesuatu yang dipandang 
benar dan ditempatkan dalam 
organisasi teks secara keseluruhan. 
terkait bagaimana tipe aktivitas itu 
terbentuk dan partisipan yang 
terlibat di dalamnya, yakni 
seperangkat posisi subyek yang 
terkonstitusi secara sosial dan diakui 
sehubungan dengan tipe aktivitas. 
Negasi 
Kalimat negasi mengandung 
pengandaian khusus yang juga 
bekerja secara intertekstual, 
menggabungkan teks untuk 
menentang dan menolak teks itu 
sendiri (bertujuan polemik). 
Gaya/Style 
Bagian lain dari genre. Seperti term 
lainnya, style juga sulit dijabarkan. 
Bisa terkait dengan keformalan 




jurnalistik, dll), dan mode retoris 
(argumentatif, ekspositoris, dll) 
Ironi 
Istilah yang digunakan untuk 
menyatakan sindiran atas suatu hal 
yang terjadi bertentangan, biasanya 
merespon teks yang sudah ada 
sebelumnya. 
Wacana 
Kurang lebih berkaitan dengan 
dimensi-dimensi teks yang secara 
tradisional telah dibahas dalam 
terms konten, makna ideasional, 
topik, subyek inti, dsb. 
Metadiscourse 
Merupakan bentuk intertekstual 
khusus dimana pembuat teks 
memberikan level berbeda ke dalam 
teks dan memberi jarak dirinya 
dengan tingkat teks tertentu. 
Sumber: Eriyanto, 2001 
2.12.2. Praktik Wacana/ Discourse Practice 
Analisis praktik wacana memusatkan perhatian bagaimana produksi teks (di 
pihak media) dan konsumsi teks (di pihak khalayak). Ada tiga aspek penting: 1) 
dari individu wartawan, 2) Dari sisi hubungan wartawan dengan struktur organisasi 
media (anggota redaksi, pengiklanan, distribusi, dan sebagainya), 3) Praktik atau 
rutinitas kerja dari produksi berita.  
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Analisis pada ruang redaksi menarik bukan hanya karena bisa 
menggambarkan bagaimana berita dibuat, tetapi juga bagaimana pertarungan yang 
terjadi di dalam ruang redaksi untuk  menentukan bagian mana yang diangkat. 
Kerja redaksi adalah kerja kolektif dan tiap bagian mempunyai kepentingan dan 
orientasi yang bisa jadi berbeda-beda sehingga teks berita yang muncul merupakan 
hasil negoisasi dalam ruang redaksi.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
2.12.3. Praktik Sosiokultural/ Sociocultural Practice 
Analisis Praktik Sosiokultural didasarkan bahwa konteks sosial di luar 
media memengaruhi wacana yang muncul dalam media. Fairclough membuat tiga 
level analisis pada Praktik Sosiokultural: Situasional, Institusional, dan Sosial. 
Pertama, Level Situasional mencakup bagaimana situasi saat teks 
diproduksi. Kedua, Level Institusional. Level ini melihat bagaimana pengaruh 
institusi organisasi dalam praktik produksi wacana. Institusi yang dimaksud 
mencakup organisasi dalam dan luar media: 1) Pengiklan, berita harus dibuat 
sedemekian rupa sehingga menarik minat orang untuk beriklan. 2) Khalayak 
pembaca, dalam industri modern ditunjukkan dengan data-data seperti oplah dan 
rating. 3) Persaingan antarmedia, pada dasarnya media memperebutkan pembaca 
dan pengiklan yang sama, karena itu hal ini menjadi faktor bagaimana berita 
diproduksi. 4) Bentuk intervensi institusi ekonomi lain, berkaitan dengan pemilik 
modal atau kepemilikan terhadap media. 5) Kondisi politik institusi dan negara. 
Level ketiga ialah sosial. Faktor Sosial sangat berpengaruh terhadap 
wacana yang muncul dalam pemberitaan. Fairclough menegaskan bahwa wacana 
yang muncul dalam media ditentukan oleh perubahan masyarakat. Dalam level ini 
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aspek  sosial dilihat dalam aspek makro, seperti sistem politik, sistem ekonomi, 
atau sistem budaya masyarakat secara keseluruhan. 
2.13. Penelitian Terdahulu 
Penelitian Analisis Wacana Kritis (AWK) pernah dilakukan oleh 
peneliti-peneliti terdahulu. Peneliti merujuk sejumlah penelitian yang juga 
menggunakan metode AWK Norman Fairclough yakni penelitian yang 
dilakukan Rama Fitriaty Mursalin (2015), mahasiswa Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) 
dengan judul “Analisis Wacana Kritis Pemberitaan Kasus Wisma Atlet 
Pada Koran Kompas Berdasarkan Pandangan Norman Fairclough”. 
Rama menggunakan artikel berita kasus Wisma Atlet sebagai objek 
penelitian yang periodesasinya dibatasi April 2011 hingga April 2012. 
Sesuai judulnya, metode AWK yang digunakan adalah model Norman 
Fairclough yang menganalisis bagaimana wacana memproduksi dominasi 
sosial, mendorong penyalahgunaan kekuasaan suatu kelompok terhadap 
yang lain dan bagaimana kelompok yang didominasi melalui wacana 
melawan penyalahgunaan kekuasaan (van Dijk dalam Haryatmoko, 2016: 
22). Namun demikian, penelitian yang dilakukan tidak sampai menyentuh 
keseluruhan dimensi yang dikehendaki Norman Fairclough yakni sebatas 
pada dimensi teks semata. Dengan demikian, penelitian yang tengah 
dilakukan peneliti ini dimaksudkan untuk memperkaya khazanah 
penelitian menggunakan metodologi AWK khususnya berdasarkan 
perspektif Norman Fairclough.  
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Selain penelitian di atas, Wijaya Herlambang, seorang doktor lulusan 
Queensland juga perlu ditilik disertasi yang kemudian dibukukan yang 
terbit pertama kali dalam bahasa Inggris di Saarbrucken, Jerman pada 
2011 oleh VDM Verlag Dr. Muller dengan judul Cultural Violence: Its 
Practice and Challenge in Indonesia. Buku inikemudian diterjemahkan 
oleh penulisnya sendiri ke dalam bahasa Indonesia dengan judul 
Kekerasan Budaya Pasca 1965: Bagaimana Orde Baru Melegitimasi Anti-
Komunisme Melalui Seni dan Sastra. Dalam buku tersebut Herlambang 
berargumen bahwa terpeliharanya ideologi anti-komunis tidak saja 
merupakan hasil dari kampanye politik pemerintah Orde Baru, tetapi juga 
–yang lebih penting lagi- hasil dari agresi kebudayaan untuk melawan 
komunisme, terutama melalui pembenaran atau legitimasi terhadap 
kekerasan yang dialami oleh kaum yang dituduh sebagai anggota dan 
simpatisan komunis pada 1965-1966. 
Buku yang berangkat dari penelitian ini juga relevan dalam 
penelitian yang tengah dilakukan peneliti. Selain bersinggungan dengan 
objek penelitian, dalam buku setebal 334 halaman ini juga menggunakan 
pendekatan Analisis Wacana Kritis untuk mengungkapkkan bentuk 
ketidakadilan atas dominasi kekuasaan dominan rezim pemerintah Orde 
Baru, khususnya pada medium seni dan sastra. Peneliti berharap, 
penelitian yang dilakukan dengan mengambil objek media online ini dapat 
menambah khazanah objek juga memperluas objek penelitian, selain seni 
dan sastra, bagaimana media melanggengkan ideologi anti-komunis 
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melalui media online. Tentunya setelah peneliti melakukan analisis 
terhadap objek penelitian.  
Tak kalah menarik yakni penelitian yang dilakukan profesor School 
of Culture, History and Language, The Australian National University, 
Ariel Heryanto. Penelitiannya (2009-2012) yang dibukukan dengan judul 
asli Identity and Pleasure: The Politics of Indonesian Screen Culture 
(diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Eric Santoso, mahasiswa 
program doktoral pada Departemen Film Studies, King’s College, London 
dengan judul Identitas dan Kenikmatan: Politik Budaya Layar Kaca 
Indonesia, dengan penerbit Kepustakaan Populer Gramedia (KPG) di 
tahun 2015), Ariel mengulas bagaimana politik budaya layar di Indonesia. 
Bahkan secara khusus dalam bab IV, Ariel mengulas kontelasi pergulatan 
antar ideologi dengan proses Islamisasi yang tengah gencar belakangan 
yang diulas melalui pendekatan wacana kritis.  
Dari sekian daftar penelitian yang peneliti himpun, menurut peneliti, 
penelitian ini sangat relevan guna mendukung proses penelitian yang 
tengah dilakukan. Selain menyediakan bahan, penelitian tersebut makin 
memperkaya juga memperdalam analisis penelitan yang tengah dilakukan 
peneliti. 
